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Abstract
The Hadith of the Prophet is the second source of Islamic law after the Qur'an.
Many problems of Islamic law are mentioned globally by the Qur'an, but the
Prophet's hadiths detail these problems so that they can be understood by
Muslims. The Hadith of the Prophet not only have an explanatory function for
the Qur'an but also become an additional source of Islamic law that provides
complementary laws to the laws contained in the Qur'an. Therefore, Muslims
are very concerned about the validity of the Prophet's Hadith. One of the roles
of the ulama is contained in the problem of contradicting hadiths (mukhtalif
hadith). Are there any contradictions in the hadith of the Prophet? What is
meant by mukhtalif and mushkil hadith? Since when did the problem of ikhtilaf
hadith arise? What are the factors that cause ikhtilaf in hadith? What are the
solutions oftered by scholars to resolve these contradictions? Answering this
question, the author tries to explain a little about the hadith that contradicts
other hadiths. Therefore, the scholars try to seriously explain the traditions of
the Prophet and explain if there is an ikhtilaf so that the validity of the hadith is
maintained properly and is not misused by certain parties who are ignorant (do
not know) so as not to harm Islam. This study uses a descriptive-analytic
method which includes an analysis of the intent of the problem of ikhtilaf
hadith. Thus, this research produces a critical view regarding the understanding
of hadith related to ikhtilaf al-hadith.
Keywords
Hadith, Ikhtilaf al-Hadith

Abstrak;
Hadis Nabi merupakan sumber hukum Islam yang kedua setelah Al-Quran.
Banyak permasalahan hukum Islam yang disebutkan secara global oleh Al-
Quran, namun hadis Nabi merincikan permasalahan tersebut hingga mampu
dipahami oleh umat Islam. Hadis Nabi pun tak hanya memiliki fungsi penjelas
bagi Al-Quran tetapi juga menjadi sumber hukum Islam yang memberikan
hukum pelengkap bagi Al-Quran. Oleh karena itu, umat Islam sangat menjaga
keabsahan Hadis Nabi. Salah satu peran ulama tersebut tertuang pada
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permasalahan hadis-hadis yang berkontradiksi (mukhtalif hadis). Apakah ada
kontradiksi di dalam hadis Nabi? Apakah yang dimaksud mukhtalif dan
mushkil hadis? Sejak kapan munculnya permasalahan ikhtilaf hadis? Apa saja
faktor-faktor yang menimbulkan ikhtilaf pada hadis? Bagaimana solusi yang
ditawarkan ulama untuk menyelesaikan kontradiksi tersebut? Menjawab
pertanyaan tersebut, penulis mencoba untuk menerangkan sedikit tentang hadis
yang berkontradiksi dengan hadis lainnya. Oleh karena itu, para ulama berupaya
dengan sungguh-sungguh menerangkan hadis-hadis Nabi serta menjelaskan jika
terjadi ikhtilaf agar supaya keabsahan hadis terus terjaga dengan baik dan tidak
disalahgunakan oleh pihak-pihak tertentu yang jahil (tidak mengetahui)
sehingga tidak merugikan Islam. Penelitian ini menggunakan metode analisis-
deskriptit yang di dalamnya memuat analisa terhadap maksud daripada
permasalahan  ikhtilaf hadis. Dengan demikian dalam penelitian ini
menghasilkan sebuah pandangan kritis terkait pemahaman hadis terkait ikhtilat
al hadis.
Kata Kunci
Hadis, Ikhtilaf al hadis

Pendahuluan

Pemahaman hadis relatif berkembang dari zaman ke zaman, mulai dari
tekstualis, konservatif, sampai kontekstualis. Seiring dengan perkembangan zaman,
hadis dimaknai dengan sesuai kebutuhan pada zaman tersebut, dikarenakan teks hadis
itu sangat terbatas adanya, sedangkan realitas perkembangan zaman selalu dinamis.
Sebagai Umat Islam, keberadaan hadis merupakan hal yang sangat penting karena
didalamnya terdapat tradisi yang berkembang di masa Rasulullah Saw dan di dalamnya
terdapat syarat akan berbagai ajaran Islam karena keberlanjutannya terus berjalan dan
berkembang sampai sekarang seiring dengan kebutuhan manusia. Sehingga
keberlanjutan tradisi tersebut umat Islam dapat memahami, merekam dan
melaksanakan tuntunan ajaran Islam yang sesuai dengan apa yang dicontohkan Nabi
Muhammad Saw.!

Di samping itu, berbagai kesamaan dan perbedaan di setiap generasi dan
tempat, maka ajaran Islam pun tidak terikat oleh waktu dan tempat pula. Karena
bagaimanapun dalam memahami Islam tidak harus dengan statis dan kaku untuk
mendapatkan hikmahnya. Pada tulisan ini akan mengupas tentang hadis yang
berkontradiksi dengan hadis lainnya. Oleh karena itu, para ulama berupaya dengan
sungguh-sungguh menerangkan hadis-hadis Nabi serta menjelaskan jika terjadi ikhtilaf

"Muhammad Al-Fatih Suryadilaga dkk, Metodologi Penelitian Hadis (Y ogyakarta: Teras, 2009), 105.
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Salah satu peran ulama tersebut tertuang pada permasalahan hadis-hadis yang
berkontradiksi (mukhtalif al-hadis). Agar fokus kajian dapat tercapai, maka akan
dipaparkan Apakah ada kontradiksi di dalam hadis Nabi? Apakah yang dimaksud
mukhtalif dan mushkil hadis? Sejak kapan munculnya permasalahan ikAtilaf hadis?
Apa saja factor-faktor yang menimbulkan ikhAtilaf pada hadis? Bagaimana solusi yang
ditawarkan ulama untuk menyelesaikan kontradiksi tersebut? Menjawab pertanyaan
tersebut, penulis mencoba untuk menerangkan sedikit tentang hadis yang
berkontradiksi dengan hadis lainnya. Penelitian ini menggunakan metode analisis-
deskriptif yang di dalamnya memuat analisa terhadap maksud daripada permasalahan
ikhtilaf hadis. Dengan demikian dalam penelitian ini menghasilkan sebuah pandangan
kritis terkait pemahaman hadis terkait ikhtilaf al hadis.

Apakah ada kontradiksi (#a’arud) dalam Hadis Nabi?

Ta’arud terbagi menjadi dua yaitu ta’arud al-hagiqi (kontradiksi substansial) dan
ta’arud al-zahiri (kontradiksi tekstual). Sebuah dalil dikatakan ta’arud al-haqiqi apabila
memenuhi empat syarat yaitu:

1. ittihad al-mahal (kesamaan tempat)

2. ittihad al-waqt (kesamaan waktu)

3. tadhad al-hukmain (terdapat dua hukum yang bertentangan)

4. ittihad al-nisbah (kesamaan penisbatan).

Jika sebuah dalil memenuhi empat kriteria ini, bisa jadi dalil tersebut
mengalami fa’arud al-hagigi. Namun, jika hanya memenuhi salah satu dari kriteria
tersebut, boleh jadi kontradiksi yang terjadi hanya sebatas zahir7 saja (tekstual).

Umat Islam telah bersepakat (ijma’ al-ummah) bahwa mustahil adanya a/-ta’arud
al-haqgiqgi atau kontradiksi substansial antara dalil-dalil shari’at (terutama Al-Qur’an
dan Hadis Nabi). Banyak para ulama yang secara tegas menentang adanya ta’arud
tersebut di dalam hadis-hadis Nabi. Diantara bentuk penentangan tersebut seperti yang
diungkapkan oleh Abu Bakar al-Bayhagqi:

Oly cary o Logd (2)bedl Jgsn gty Y Last (USS (loy wele Lo (10T (e s S5
2 o e L2 2l OIS

“Dan setiap dua khabar yang diketahui bahwasanya Nabi SAW mengatakannya,

tidak sah masuknya ta’arud pada khabar tersebut dalam bentuk apapun,

meskipun secara zahir keduanya (khabar-khabar tersebut) saling bertentangan.”

Bahkan Ibn Khuzaimah menafikan keberadaan ta’arud tersebut, kalaupun
didapati hadis-hadis yang memiliki fa’arud maka ia akan menyelesaikan
permasalahannya.

2 Usamah bin Abdullah Khayyat, Mukhtalat al-Hadith Bayna al-Muhaddithin wa al-Usuliyyin al-
Fugaha’. (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2001), 26.
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“Ibn Khuzaymah mengatakan, “Aku tidak pernah mengetahui bahwasanya ada
hadis yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW —dengan sanad yang sahih- saling
bertentangan. Siapa saja yang memiliki hadis yang bertentangan tersebut,
bawalah kepadaku sehingga aku satukan antara keduanya.”
Jika ta’arud haqigi dianggap tidak ada, berarti ada fa’arud lainnya yang masuk
kepada hadis-hadis Nabi. 7a’arudtersebut didefinisikan sebagai berikut:
Pl gk g iy ST s Ui @l b sl
“Pertentangan secara zahir yang terjadi antara dua dalil hadis atau lebih dan cara
penyelesaiannya tertutup (tersamarkan).”
Dari definisi ini ¢a’arud zahiri mencakup sifat-sifat berikut:
1. Adanya tanaqud atau iktilaf
2. Tanaqudtersebut secara zahir
3. Tertutup (tersamarkan) untuk menjama  hadis-hadis kontradiktif tersebut
Sebenarnya antara fa’arud, tanaqud, tadad dan ikhtilaf sama-sama mengandung
makna konntradiksi, pertentangan dan perlawanan. Hanya saja ilmu yang lahir untuk
menyelesaikan kontradiksi antara hadis-hadis Nabi tersebut lebih sering dipakai
dengan istilah mukhtalif al-hadith. Ada pula cabang ilmu hadis lainnya yang muncul
berdampingan dengan ilmu mukhtalif al-hadith, namun memiliki perbedaan makna
serta objek perselisihannya. Ilmu ini dikenal dengan istilah mushkil al-hadith.

Definisi Mukhtalif Hadis dan Mushkil Hadis
Menurut bahasa (alll) berasal dari kata (_al-l) yang artinya (3WY) A2)
atau lawa n dari kata bersatu atau bersepakat.’
Sedangkan menurut terminologi, terdapat perbedaan makna tergantung
pendabitan (pemberian harakat) pada kata (<l3<) itu sendiri, yaitu:
1. Kata (k) berharakat kasrah pada huruf /am nya atas wazan ismu fa’il, yang
maksudnya adalah:
O okt o il o e
2. Kata (qi:;) berharakat fathah pada huruf /am nya atas wazan masdar mimi.

Definisi mukhtalaf hadis yang terdapat ikhtilaf di dalamnya.
[ROWES IR RN

3 Burhanuddin al-Abnasi, A/-Shadha al-Fayyah min ‘Ulum Ibn al-Salah. (Riyad: Maktabah al-Rushd,
1998), 471.

4 Usamah bin Abdullah Khayyat, Mukhtalaf al-Hadith. .., 47.

5 Maijd al-Din al-Fayruzabadi, a/-Qamus al-Muhit. (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2005), 808.

6 Dalal Muhammad Abu Salim, A/-Jam u baina Mukhtalit al-Hadith wa Mushkilihi. (Kairo:
Maktabah Universitas al-Azhar, t. th.), 3.
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Jika menggunakan kata yang pertama berarti maknanya hadis yang
bertentangan, sedangkan kata yang kedua mempunyai makna pertentangan itu sendiri
yang ada di dalam hadis. Namun sebenarnya pembahasan ini tidak keluar dari dua kata
kunci yaitu hadis dan kontradiksi (ikAtilaf). Oleh karena itu, al-Nawawi menyebutkan
bahwa definisi mukhtalif hadis adalah:

51l sal 3 Obsliaze Ol 3h of
“Mendatangkan dua hadis yang bertentangan pada maknanya secara zahir.”

Adapun pengertian dari mushki/ hadis ditinjau dari segi bahasa dan istilah para
muhaddith yaitu:

Menurut bahasa kata (Jﬁh) berasal dari (JS&0) yang mempunyai makna
bercampur (:3a)) dan kesamaran (u<.dll). Maka, menurut bahasa mushkil berarti
sesuatu yang bercampur aduk, yang memiliki kesamaran dan tidak jelas.’

Sedangkan menurut istilah, mushkil hadis seperti yang diungkapkan oleh al-
tahawi adalah:

S S e ol LT e g st Lol s e 1 o A1 gy 5 g S0

W apalh SV e e b w5 5 Leslan oo

“Athar (hadis) yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW dengan sanad-sanad yang

diterima, terdapat di dalamnya sesuatu yang tertutup bagi kebanyakan orang

tentang pengetahuan makna-maknanya dan cara menghilangkan hal-hal
kemustahilannya (ketidakmungkinannya) secara zahir.”

Sebagai contoh yang termasuk hadis-hadis yang mushkil adalah hadis tentang
sujudnya matahari setelah maghrib di bawah ‘arsh, hadis tentang lalat yang
menerangkan bahwa salah satu sayapnya adalah penyakit atau racun dan satu lagi
adalah obat atau penawar racun, hadis yang menganjurkan untuk memakan tujuh buah
kurma ‘ajwah agar terhindar dari racun dan sihir, hadis tentang menjadikan susu dan
air seni unta sebagai obat, hadis tentang pernyataan Nabi bahwa Beliau lebih berhak
(pantas) untuk ragu dari pada Nabi Ibrahim ketika berkata, “Rabbi Arini kayta tuhyi
al-mauta” dan sebagainya.

Perbandingan Antara Mukhtalif Hadis dengan Mushkil Hadis
Para ulama yang menulis tentang mukhtalif dan mushkil hadis, dapat
dikelompokkan menjadi dua, yaitu:
1. Ulama yang mencampurkan antara mukhtalif hadis dengan mushkil hadis
dalam satu kitab, sehingga terlihat antara mukhtalif dan mushkil hadis

7 Tbid.

8 Jalaluddin al-Suyuti, 7adrib al-Rawi fi Sharh Taqrib al-Nawawi. (Riyad: Maktabah al-Kauthar, 1415
H), 651.

? Majd al-Din al-Fayruzabadi, al-Qamus al-Muhit.., 1019.

19 Abu Ja’far al-Tahawi, Sharh Mushkil al-Athar. (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1994), 6.
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memiliki kesamaan, seperti yang dilakukan oleh Ibn Qutaybah dalam
kitabnya “Ta’wil Mukhtalif al-Hadith® dan Abu Ja’far al-Tahawi dalam
kitabnya “Mushkil al-Athar’.

2. Ulama yang membedakannya serta memisahkan antara mukhtalif hadis

dengan mushkil hadis serta tidak mencampurnya dengan yang lain. Seperti
Imam al-Shafi’l dalam kitabnya “/kAtilaf al-Hadith’ !

Akan tetapi, meskipun pembahasan tentang mukhtalif hadis dengan mushkil
hadis tidak bisa dipisahkan bahkan menjadi satu dalam sebuah kitab, namun terdapat
beberapa perbedaan yang membedakan antara mukhtalif dengan mushkil hadis itu
sendiri, seperti penjelasan sebagai berikut:

1. Objek pembicaraan mukhtalithadis terbatas dengan adanya makna ta’arud atau
ikhtilaf antara dua hadis atau lebih saja. Jika tidak ada fa’arud tersebut, maka
tidak disebut sebagai mukhtalif hadis. Adapun objek pembicaraan mushkil
hadis tidak terbatas pada kontradiksi pada hadis-hadis Nabi, akan tetapi sebab
lain juga menjadi objek pembicaraan mushkil hadis, misalnya sighah (bentuk
kalimat) yang menimbulkan problematika dan sebagainya. 7a’arud hadis bisa
menjadi salah satu sebab dari sebab-sebab hadis menjadi mushkil.

2. Mukhtalif hadis juga terbatas pada kontradiksi antara dua hadis atau lebih saja,
tidak pada macam-macam dalil yang lain. Sedangkan mushki/ hadis mencakup
permasalahan antara dali-dalil shar7’at yang lainnya, misalnya:

a. [Ishkal (problematika) yang muncul akibat makna hadis itu sendiri dengan

tanpa adanya benntuk pertentangan.

b. [Ishkal yang timbul karena sebab adanya fa’arud antara Al-Qur’an dengan

hadis.

c. [Ishkal yang terjadi karena sebab adanya kontradiksi antara hadis dengan

Iljma’.

d. [Ishkalyang muncul akibat adanya kontradiksi antara hadis dengan Qiyas.

e. [Ishkalyang timbul karena hadis bertentangan dengan akal.

f. Ishkalyang terjadi karena hadis bertentangan dengan ilmu pengetahuan.

3. Penyelesaian fa’arud yang terjadi antara hadis-hadis Nabi tidak bisa dilakukan
kecuali dengan metode atau kaidah-kaidah yang telah ditetapkan oleh para
ulama sebagai cara untuk menghilangkan fa’arud tersebut. Artinya, berpegang
teguh pada akal saja tidak bisa menghilangkan ¢a’arud tersebut. Berbeda
dengan kondisi pada mushkil/ hadis yang mayoritas tidak bisa diungkap
penyelesaiannya kecuali dengan akal. Maksudnya penyelesaian mushkil hadis
tidak bisa diungkap tanpa perenungan yang dalam serta penelitian dengan
cermat.

1 Usamah bin Abdullah Khayyat, Mukhtalaf al-Hadith. .., 38.
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4. Pada kitab yang menggabungkan antara mukhtalif dan mushkil hadis dalam
satu kitab seperti Ibn Qutaybah, ditemukan isyarat adanya perbedaan antara
keduanya. Isyarat tersebut yaitu ketika pembahasan yang dibahas tentang
permasalahan mukhtalif hadis, digunakan kata (<363} 5 (=8l 13a 5) atau (13
Loz, 4imey 40l Y alise) atau semisalnya. Sedangkan ketika pembahasan
menyinggung permasalahan mushkil hadis, tidak digunakan kata-kata
tersebut.!?

Dari perbandingan di atas dapat disimpulkan bahwa antara mukhtalif hadis
dengan mushkil hadis terdapat hubungan antara khusus dan umum. Mushkil hadis lebih
umum dari pada mukhtalif hadis, karena pembahasan mukhtalif hadis termasuk dari
bagian pembahasan mushki/ hadis. Oleh karena itu, bisa dikatakan bahwa semua hadis
mukhtalif adalah hadis mushkil, tapi tidak semua hadis mushkil adalah hadis
mukhtalif:

Tinjauan Secara Historis

Bersamaan dengan tersebar luasnya Islam ke berbagai penjuru pada awal abad
ke-2, serta masuknya berbagai macam budaya dan banyak pula didapati kitab-kitab
filsafat yang diterjemahkan ke dalam bahasa Arab, mulailah muncul berbagai
problematika yang mengarah kepada keraguan terhadap dalil-dalil syari’at Islam.
Mulai bermunculan shubhat dan tashkik pada keabsahan Al-Qur’an dan Hadis.
Terutama para musuh Islam serta kaum zindig yang selalu mencari celah untuk
melemahkan Islam.

Oleh karena itu, dalam rangka upaya pemeliharaan sumber hukum Islam -
terutama Hadis yang bersumber dari Nabi- serta usaha untuk menjaganya dari
kerancuan yang ditimbulkan oleh orang-orang yang kurang memahami Hadis, mulailah
para ulama mejawab serta membantah hal-hal yang dapat menimbulkan kerancuan
pada hadis. Tidak cukup dengan upaya secara lisan, para ulama juga menulis kitab
yang berkaitan dengan hal tersebut agar mudah disebarkan serta lebih nyata
manfaatnya. Upaya dan usaha para ulama tersebut tidaklah untuk mencari keuntungan
pribadi, tapi semata-mata ingin memelihara dan menjaga keabsahan hadis sehingga
terhindar dari kerancuan. Diantara ulama yang menulis kitab tentang hadis-hadis yang
mukhtalif dan mushkil adalah:

1. Imam al-Shafi’l (w. 204) menulis pembahasan khusus dalam kitabnya al-
Umm yang diberi tema “Kitab [khAtilaf al-Hadith’. Imam Al-Shafi’i
merupakan orang yang pertama kali memunculkan istilah 7k#7/af hadis dan

membahasnya serta memberikan solusi penyelesaiannya.

12 Ibid., 33.
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2. Ibn Qutaybah al-Daynuri (w. 270 H), menulis kitab “7a’wil Mukhtalif al-
Hadith”.

3. Abu Ja’far al-Thahawi (w. 321 H), mengarang kitab berjudul “Mushkil al-
Athar’

4. Abu Bakar Ibn Furik al-Anshari (w. 406 H), membuat kitab berjudul
“Mushkil al-Hadith wa Bayanuhu’

5. Al-qadi al-‘iyad (w. 544 H), mengarang kitab “Minhaj al- ‘Awarif ila Ruh al-
Ma’arif i Sharh Mushkil Ahadith al-Tauhid"3

Kriteria Hadis Disebut Mukhtalif
Hadis tidak termasuk kategori mukhtalif hadis jika tidak memenuhi kriteria
mukhtalifhadis. Kriteria tersebut adalah:
1. Hadis harus termasuk kategori magbul bukan yang mardud. Hadis yang
mardud tidak memiliki kekuatan untuk memberikan sebuah pertentangan
terhadap hadis yang maqgbul.
2. Adanya hadis lain yang mengandung kontradiksi secara zahir terhadap
sebuah hadis. Jika tidak ada hadis yang memberikan pertentangan atau
kontradiksi maka tidak dikatakan mukhtalifhadis.
3. Hadis yang berkontradiksi harus termasuk kategori salih /i al-ihtijaj bihi
(bisa dijadikan hujjah). Kategori hadis yang salih /il ihtijaj bihi adalah hadis
sahih dan hasan. Adapun hadis dha’if tidak termasuk pembahasan mukhtalif
hadis.
4. Memungkinkan adanya jama’ atau farjih antara hadis yang
berkontradiksi.!*

Faktor-faktor Terjadinya Ikhtilaf antara Hadis-hadis Nabi

Terjadinya ikhtilaf pada hadis tertunya tidak terlepas dari sebab-sebab yang
menjadikan hadis tersebut 7khAtilaf. Karena, bisa saja perawi tidak bermaksud untuk
memperselisihkan hadis Nabi, akan tetapi karena faktor ketidaktahuan atau faktor
yang lainnya dapat memicu terjadinya ikhAtilaf pada hadis-hadis Nabi. Faktor-faktor
tersebut dapat dirincikan sebagai berikut:

1. Terjadinya ikhtilaf karena sebab adanya makna umum dan khusus pada hadis

Nabi.

Rasulullah SAW ketika menjelaskan tentang hukum Islam terkadang
menjelaskan permasalahan tertentu secara umum sesuai dengan suatu kondisi. Namun
pada kesempata yang lain, Rasulullah menjelaskan perkara tersebut secara khusus.

13" Dalal Muhammad Abu Salim, A/-Jam 'u baina Mukhtalif al-Hadith. .., 28.
14 Usamah bin Abdullah Khayyat, Mukhtalaf al-Hadith. .., 26.
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Sehingga secara zahir hadis yang umum dan khusus tersebut terlihat saling
bertentangan dan terdapat 7kAtilafdi dalamnya. Sebagai contoh hadis tentang larangan
untuk shalat setelah ashar dan subuh:
N ey All) LR Es J:A;J\MOM\;;@S(,L;/«:L; 1344»1Jy)
Pl allaf s ~ttal 3k
"Bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang shalat Sesudab
shalat ‘asar hingga matahari terbenam, dan sesudah shalat subuh hingga matahari
terbit."”

Hadis ini menerangkan bahwa tidak boleh mendirikan shalat pada waktu-waktu
yang dimakruhkan shalat yaitu setelah ashar sehingga matahari terbenam dan setelah
subuh sampai matahari terbit. Larangan pada hadis ini mengandung makna umum,
mencakup semua shalat dan dalam kondisi apapun. Namun, hadis ini secara zahir
bertentangan dengan hadis yang menekankan bahwa shalat harus didirikan jika lupa
meskipun pada waktu yang dilarang seperti pernyataan hadis di atas. Hadis tersebut
adalah:

10515 Yy & 55y g 13y Lloatls Bl 3
"Barangsiapa lupa shalat, hendaklah ia tunaikan ketika ingat, tidak ada kaff rat
(ganti) atas shalatnya selain menunaikannya."

Hadis ini mengisyaratkan bahwa boleh melakuka gada’shalat yang tertinggal
pada waktu-waktu karahah tersebut. Hadis ini juga dikuatkan dengan dalil hadis di
bawah ini yang menjelaskan bahwa satu raka’at dihitung sempurnanya masuk waktu
shalat meskipun dilaksanakan terlambat, hadis tersebut yaitu

3;’554;3\5,52;"{559\“”&::45\_3){?1;;“ \@J@u\&;f °£\:fe_/3)’3/f°
J:a.il\ J’ [ A&s M\ g ” 5
"Barangsiapa mendapatkan satu rakaat dari shalat subuh sebelum terbit mataban
berarti dia mendapatkan subuh. Dan siapa yang mendapatkan satu rakaat dari
shalat ‘ashar sebelum terbenam matahari berarti dia telah mendapatkan ‘ashar.”

Bentuk penyelesaian kontradiksi hadis-hadis tersebut, Imam al-Shafi’i
menjelaskan bahwa hadis tentang larangan shalat pada waktu karahah memiliki dua
kemungkinan maknanya, yaitu:

a. Larangan tersebut mencakup semua shalat yang fardu dan sunnah, yang
tertinggal atau tidak. Pada kondisi ini antara shalat fardu dan sunnah memiliki
kesamaan pada syarat dan rukun yang berkaitan dengan shalat tersebut.

15 Muslim bin Hajjaj al-Naysaburi, Sahih Muslim. (Riyad: Dar Taybah li al-Nashr wa al-Tauzi’, 2006.)
Kitab 6 bab 51 hadis no. 825 hal. 370.

16 Tbid., kitab 5 bab 55 hadis no. 684 hal. 309.

17 Abu Abdullah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari. (Riyad: Maktabah al-Rushd Nashirun, 2006), kitab 9 bab
28 hadis no. 679 hal. 84.
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b. Larangan tersebut berlaku khusus bagi sebagian shalat bukan sebagian yang
lain. Karena antara shalat fardu dan sunnah meskipun bersamaan pada makna
tertentu, namun berbeda pada makna yang lain. Sebagai contoh perbedaan
tersebut adalah: shalat fardu wajib dikerjakan bagi semua umat Islam dan tidak
boleh ditinggalkan. Kalaupun tertinggal karena lupa atau tertidur, wajib
menggada nya. Berbeda dengan shalat sunnah yang tidak diwajibkan, dan
kalaupun tertinggal tidak wajib menggada hya.

Dilihat dari pernyataan hadis yang menjelaskan bahwa jika seseorang
melaksanakan shalat yang tertinggal pada waktu karahah, tetap dihitung masuk waktu
shalat meskipun hanya sempat melaksanakannya satu raka’at, hal ini menunjukkan
bahwa ada kondisi tertentu (khusus) dibolehkannya melakukan shalat pada waktu
karahah tersebut. Oleh karena itu, bisa dikompromikan sebagai berikut:

a. Hadis yang melarang shalat pada waktu-waktu karahah mencakup shalat
sunnah dan semua shalat yang tidak ada sebabnya.

b. Hadis yang membolehkan shalat pada waktu tersebut mencakup shalat fardu
yang tertinggal dan semua shalat yang punya sebab seperti shalat tahiyyatul
masjid, shalat kusuf, shalat janazah, dua raka’at setelah thawaf dan semisalnya,
boleh dilakukan meskipun pada waktu karahah.'®

2. Ikhtilaf terjadi karena perbedaan ahwal (kondisi)

Sebagai penyampai risalah Allah serta teladan bagi kaumnya, Rasulullah
mendidik umatnya dalam kehidupan sehari-hari dengan akhlak yang mulia. Segala hal
yang Rasulullah lakukan menjadi pedoman bagi kaumnya. Namun, dalam aplikasinya
Rasulullah melihat kondisi dan situasi ketika itu agar sempurna penyampaian risalah
tersebut kepada ummatnya. Karena adanya perbedaan situasi dan kondisi tersebut,
tidak menafikan perbedaan akhlak yang Rasulullah contohkan. Misalnya, Rasulullah
melarang untuk buang air besar atau kecil dengan menghadap atau membelakangi
kiblat. Sedangkan pada kondisi yang lain, Rasulullah sendiri melakukan hal tersebut.
Perbedaan tersebut menimbulkan ikhtilaf dan ta’arud yang sebenarnya bisa
dikompromikan. Hadis-hadis tersebut adalah:

P g oS5 g dan g Al i 56 Lodd 2250 )
"Jika kalian mendatangi atau masuk ke dalam WC, maka janganlah kalian
menghadap ke arah kiblat dan jangan pula membelakanginya. Tetapi
menghadaplah ke timur atau ke barat."

200 sn oF Aun o T Lt NI oo (1s %70 & NIk GTout (T 220 @ g Teiel o2est (%
o7 3 1 2805 Ll Y5 J5n Uegppdans Vg Al Laees o6 Ll 220 13)

z

¥ Muhammad bin Idris al-Shafi’l, A/-Risalah. (Beirut: Dar al-kutub al-‘Ilmiyabh, t. th.), 324.
19 Abu Abdullah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari..., kitab 8 bab 29 hadis no. 394 hal. 62.
20 Muslim bin Hajjaj al-Naysaburi, Sahih Muslim..., kitab 2 bab 17 hadis no. 264 hal. 135.
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“Apabila kalian mendatangi tempat buang hajat, maka janganlah kalian
menghadap kiblat dan jangan pula membelakanginya, saat buang air besar atau
buang air kecil, tetapi menghadaplah ke timur atau ke barat.”

%o o7 1 & o~ & é/ & 1 oF 4 8 1 a9 o & or o ~
Eodaina i) Lo dog e o &1 Jsng EaT: ok OETET 55 3 a0
215.’25—@- uww/i/\

I

Dari Abdullah bin umar berkata, “aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi was
allam buang hajat menghadap Baitul Maqdis di antara dua dinding.”

2 iy o ekt O 8 4808 U A s O g et Jo B 2
“Nabiyullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah melarang kita menghadap kiblat
tatkala buang air kecil, kemudian saya melihat beliau setahun sebelum waftat,
buang air kecil menghadap kiblat.”

Bentuk 7kAtilaf dari hadis-hadis di atas yaitu, adanya larangan menghadap atau
membelakangi kiblat saat buang air kecil atau besar dan adanya pembolehan
melakukan hal tersebut. Meskipun secara zahir hadis ini bertentangan (antara yang
melarang dan yang membolehkan), namun bisa dikompromikan sebagai berikut:

a. Hadis yang melarang buang air menghadap kiblat atau membelakanginya
mempunyai makna buang air pada tempat yang terbuka (tidak tertutup) seperti
padang pasir, tengah sawah dan lainnya.

b. Sedangkan hadis yang membolehkan hal tersebut memiliki makna buang air
pada tempat yang tertutup seperti toilet, kamar mandi dan sebagainya.?

3. Terjadinya ikhtilaf karena perbedaan ada’ ruwat/naglah (penyampaian hadis)

Perbedaan penyampaian hadis bisa diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Ikhtilaf karena sebagian perawi meriwayatkan secara 7jaz (ringkas), sedangkan
sebagian lagi secara fafsil (terperinci)

Ketika Rasulullah masih hidup, para Sahabat menanyakan perkara tentang
agama atau dunia langsung kepada Rasulullah. Segala problematika kehidupan Sahabat
mendapat solusi langsung dari Rasulullah. Rasulullah pun menjawab permasalahan
tersebut sesuai dengan kondisi dan situasi ketika itu. Para Sahabat Rasulullah juga
tidak memiliki kesamaan waktu dan kesempata menghadiri majelis Rasulullah. Ada
yang sibuk sehingga hanya sesekali menghadirinya, ada pula yang tidak pernah absen
pada majelis tersebut.

Ketika penyampaian hadis dari Rasulullah yang dilakukan oleh para Sahabat,
terjadi  7khtilaf karena sebab perbedaan cara penyampaiannya. Ada yang
menyampaikan secara terperinci ada pula yang menyampaikan secara ringkas.

21 Abu Abdullah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari. .., kitab 4 bab 12 hadis no. 145 hal. 30.

22 Abu Isa al-Turmuzi, Al-Jami’ al-Sahih atau Sunan al-Turmuzi. (Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyah, 726
H), kitab toharoh bab 7 hadis no. 9 hal. 15.

23 Dalal Muhammad Abu Salim, A/-Jam 'u baina Mukhtalif al-Hadith. .., 15.
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Perbedaan cara tersebut menyebabkan terjadinya ikhAtilaf pada hadis. Sebagai contoh
hadis tentang lafaz fashahud yang diriwayatkan dari Ibn Mas’ud, Ibn ‘Abbas, Abu
Musa al-ash’ari dan Umar bin khattab. Berikut perbedaan riwayat tersebut:
1) R1wayat dari Ibn Mas ud
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4) Riwayat dari Umar bin al- Khattab
By & gy o0 @8l ey & Sl Bk & BT 4 6 %)
AR, ’35,&\1;23\.\@;/?& 37 G ¥ 3 dgat sl & sl Jes wle pm\

Bentuk 7kAtilaf pada hadis-hadis di atas yaitu perbedaan lafaz tashahud pada
hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Mas’ud, Ibn Abbas, Abu Musa dan Umar bin
Khattab. Seyogyanya mengambil satu lafaz yang dijadikan patokan ketika melakukan
shalat. Bagaimana bisa memilih sedangkan semua riwayat tersebut dari Rasulullah
yang mengajarkan shalat juga menerangkan lafaz tashahudtersebut.

Pada permasalahan ini para Ulama berbeda pendapat. Perbedaan tersebut secara
ringkas yaitu:?®

1) Sebagian Ulama menyatakan kebolehan menggunakan tashahud Ibn Mas’ud,

Ibn Abbas, Umar atau Abu Musa dalam shalat. Dan perbedaan riwayat tersebut

hanya pada permasalahan keafdhalan saja. Kelompok ini berpendapat bahwa

semua riwayat tentang tashahud ini tidak ditarjih, namun dibenarkan serta
diamalkan semuanya, dengan beberapa alasan sebagai berikut:

(a)Semua riwayat tersebut thubut dan keadaannya sahih serta magbul.

2 Muslim bin Hajjaj al-Naysaburi, Sahih Muslim. kitab 4 bab 16 hadisn no. 402 hal. 189.

25 Ibid., kitab 4 bab 16 hadis no. 403 hal. 189.

26 Ibid., hal. 190.

27 Malik bin Anas, A/-Muwatta’. (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-Arabi, 1985), kitab 3 bab 13 hadis no.
53 hal. 90.

28 Usamah bin Abdullah Khayyat, Mukhtalaf al-Hadith. .., 78.
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(b)Tidak adanya kontradiksi pada makna semua riwayat. Meskipun terdapat
perbedaan lafaznya, namun maknanya satu, yaitu pengagungan terhadap
Allah.

(c)Ulama sepakat boleh menggunakan semua riwayat tersebut.

(d)Perbedaan yang terjadi hanya pada permasalahan mana yang lebih afdhal
saja.

(e)Mengamalkan hadis-hadis yang ada (warid) lebih utama dari pada
mengabaikannya atau membuangnya sama sekali.

2) Ketika permasalahan pada riwayat tersebut hanya sebatas mana yang paling
afdhal, maa para ulama kelompok ini mencari jalan tarjih. Namun, terdapat
perbedaan tentang riwayat mana yang dirajihkan.

(a)lmam Abu Hanifah dan sahabatnya (Abu Yusuf dan Muhammad), Jumhur
ahli hadis dan Hanabilah merajihkan tashahud Ibn Mas’ud. Pendapat ini juga
disetujui oleh Sufyan al-Thauri, Ishaq, Abu Thur dan Ibn Hajar al-Asqalani.
Tarjih tersebut dikarenakan hadis riwayat Ibn Mas’ud paling sahih sanadnya
dan rijalnya paling masyhur.

(b)lmam Malik merajihkan tashahud Umar bin Khattab dengan alasan bahwa
lafaz hadis Umar ini mengarahkan kepada khabar yang mutawatir. Karena
Umar menyebutkannya di atas mimbar dan di hadapan banyak Sahabat serta
didengar oleh kebanyakan umat Muslim ketika itu dan tidak ada seorangpun
yang mengingkarinya.

(c)Sedangkan Imam al-Shafi’i merajihkan tashahud Ibn Abbas dengan argumen
sebagai berikut:

yons oy Umz}j"fijcéft_gv\& O (v pls pl o ataety  Lanly el W

28 gy o o L op Al LGS e e ds B

“Ketika aku melihat hadis 1bn Abbas luas (lebih mencakup), dan aku

mendengar dari 1bn Abbas secara shahih: “Hadis tentang tashahud dariku

lebih mencakup dan lebih banyak lafaznya dari pada yang lainnya’, maka

aku mengambilnya, tanpa mencela bagi orang yang mengambil selainnya,
dari hadis yang thabit dari Rasulullah.”

b. Terjadinya ikhtilaf karena perawi tidak mengetahui asbab wurud (sebab
munculnya) hadis
Seperti penjelasan di atas bahwa para sahabat tidak melulu mendampingi Nabi.

Ada waktu-waktu dimana sahabat tidak menyertai Nabi karena kondisi tertentu.

Perbedaan kesempatan yang dimiliki para sahabat inilah yang memberikan

kemungkinan adanya ketidaktahuan sahabat tentang suatu perkara yang menyebabkan

munculnya suatu hadis dari Nabi. Sedangkan sahabat lain yang berkesempatan

2% Muhammad bin Idris al-Shafii, A/-Umm. (Mansurah: Dar al-Wafa’, 2001), 122.
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mengetahui sebuah hadis beserta sebab kemunculannya, meriwayatkan sebuah hadis
lain yang bisa saja bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh sahabat yang
tidak mengetahui sebab kemunculannya. Sebagai contoh hadis berikut tentang
larangan melebihkan timbangan pada proses jual beli, karena hal tersebut merupakan
riba:
S V) gl Gl 1as Vs e o ks 1t ¥ e o Y el el as
Tl G G b Vs e e s ae Y s
"Janganlah kamu jual beli emas dengan emas kecuali sebanding, dan jangan
kalian lebihkan sebagian atas sebagian yang lain. Janganlah jual beli perak
dengan perak kecuali sebanding, dan janganlah kalian lebihkan sebagian atas
sebagian yang lain. Dan janganlah kalian menjual sesuatu dengan tunai
sementara yang lain dengan tempo."
g e ¥ iy s GAL JG3
"Satu dinar dijual dengan satu dinar, dan satu dirham dengan satu dirham. Antara
keduanya tidak boleh ada yang lebih."”
Ped s
"Hanyasanya riba bisa terjadi dalam pembayaran yang ditangguhkan (diberi
tempo)."”

Bentuk ikhtilaf dari hadis-hadis tersebut yaitu hadis pertama dan kedua
mengisyaratkan dilalah secara zahir bahwa haram adanya kelebihan pada jual beli mata
uang dengan mata uang, dan hal tersebut adalah riba. Sedangkan hadis yang ketiga
menunjukkan pembatasan riba hanya pada pembayaran yang ditunda.

Menurut Imam al-Shafi’i, penyelesaian 7ikAtilaf hadis-hadis di atas denga cara
mengkompromikannya. Hadis yang ketiga bukan merupakan dalil atas pembatasan riba
pada nasi’ah saja. Akan tetapi, kemungkinan pernyataan hadis ini sebagai bentuk
jawaban terhadap permasalahan jual-beli antara barang yang berbeda jenisnya, seperti
emas dengan perak, kurma dengan gandum, anggur dengan kismis (zabib), rupiah
dengan dolar dan sebagainya. Jual-beli pada barang yang berbeda jenis tersebut
dibolehkan meskipun adanya tafadul (kelebihan) serta harus dibayar tunai (kontan).
Imam al-Shafi’i juga mengatakan:

oF Sl oy e @ o @) gy aer Bl 055 5 Lailse 5 LSS Joxt 6
e 1 Soline anir Ciles) Lo ol 2l udly Gyl ) e cpiliill (rinall
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30 Abu Abdullah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari. .., kitab 34 bab 77 hadis no. 2177 hal. 286.
31 kitab 31 bab 16 hadis no. 29 hal. 632.

32 Muslim bin Hajjaj al-Naysaburi, Sahih Muslim. kitab 22 bab 19 hadis no. 1596 hal. 749.
33 Muhammad bin Idris al-Shafi’l, A/-Risalah..., 279.
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Maksud dari pernyataan Imam al-Shafi’i ini bahwa kemungkinan Usamah bin
Zaid (rawi hadis ketiga) mendengar Rasulullah ketika ditanya tentang riba pada
dua barang yang berbeda jenisnya (emas dengan perak dan kurma dengan
gandum), atau segala hal yang jenisnya berbeda dengan kadar yang berbeda
secara kontan (tunai). Kemudian Rasulullah menjawab “hanyasanya riba pada
nasi’ah’. Mendengar sabda Nabi tersebut, Usamah meriwayatkannya tanpa
menyebutkan permasalahan yang terjadi sebelumnya (sebab munculnya hadis
tersebut) karena tidak tahu atau tidak hatal atau ragu pada permasalahannya.

c. Terjadinya ikhtilaf karena perawi tidak mengetahui hadis tersebut telah

dinasakh (dihapus hukumnya).

Rasulullah SAW terkadang menasakh sebagian yang menjadi sunnahnya karena
suatu maslahat, hikmah atau kepentingan tertentu. Namun, tidak semua sahabat
mampu mengetahui segala hal yang berkaitan dengan perubahan hukum karena nasakh
tersebut, disebabkan ketidakhadirannya pada saat Nabi menjelaskan hukum nasakh
tersebut atau karena sebab yang lainnya. Ketidaktahuan sahabat tentang penghapusan
suatu hukum menjadikan munculnya pertentangan pada hadis-hadis Nabi. Seperti
hadis-hadis berikut:

o el G
“air (mandi wajib) itu disebabkan karena (keluarnya) air mani."
32 a8 e g 238 ool 2
"Jika dua khitan telah bertemu maka telah wajib mandi.”
30 4230 Cag S8 BAes Z AV ek G s )
"Jika seseorang duduk di antara empat anggota badan (isteri) nya, lalu
bersungguh-sungguh kepada (isteri) nya, maka wajib banginya mandi."

Bentuk ikhtilah hadis di atas yaitu: pada hadis pertama (:W .. :W) secara zahir
dilalalnya menyatakan bahwa mandi junub bagi seorang laki-laki yang menjima’
isterinya tidak wajib kecuali jika keluar mani. Sedangkan hadis setelahnya menyatakan
bahwa wajib mandi junub jika dua kemaluan (suami-isteri) bertemu meskipun tidak
sampai mengeluarkan mani.

Jumhur ulama dari para sahabat dan setelahnya menyatakan bahwa hadis ( o sW
:W) telah dinasakh dengan hadis (o5t <), Abu Bakar bin al-Arabi mengatakan:

A Pagls V) 3 3 s Ly L 4 Oy ek sl k) sy e plan Yl iaily

3% Muslim bin Hajjaj al-Naysaburi, Sahih Muslim. kitab 3 bab 21 hadis no. 343 hal. 165.

35 Ibn Majah, Sunan Ibn Majah. (Beirut: Dar Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyah, t. th.), kitab 1 bab 111 hadis
no. 608 hal. 199.

3¢ Abu Abdullah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari. .., kitab 5 bab 28 hadis no. 291 hal. 49.

37 Ibn al-‘Arabi al-Maliki, ‘Aridhah al-Ahwazi. (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t. th.), 169.
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“Ijma’ sepakat atas wajibnya mandi dengan bertemunya dua kemaluan meskipun
tidak keluar mani. Dan tidak berkontradiksi pada pernyataan tersebut kecuali
Daud al-Dzahiri.”

Kalaupun didapati sahabat yang terus menerapkan hadis pertama, bisa jadi
berita tentang hadis (oo <)) yang menasakh hukum hadis pertama, belum sampai
kepadanya sehingga sahabat tersebut tidak mengetahui adanya proses penghapusan
hukum pada hadis tersebut. Sebagai contoh sahabat Ubay bin Ka’ab pernah
menyatakan ketidakwajiban seseorang yang menjima’isterinya untuk mandi junub jika
tidak keluar mani.

Namun, kemudian Ubay mencabut atau menarik kembali pernyataannya
tersebut sebelum ia wafat.*® Hal ini menyatakan bahwa ketika Ubay tidak mengetahui
adanya perubahan hukum, ia tetap berpegang teguh dengan hadis yang ia ketahui.
Akan tetapi, setelah ia mengetahui bahwa hukum tersebut telah dihapus, ia menarik
kembali pernyataannya dan mengamalkan hadis yang menjadi nasikh. Hal tersebut
secara jelas terbuktl dari ungkapan Ubay sendiri:

2 & Juts Gads Lz 20,6 e 1D BT 04 158 S il 5 4 o

AT PR N L B SN I
“Dari Ubay bin Ka'b bahwasanya fatwa yang mereka pegang bahwa air (mandi)
itu disebabkan karena keluarnya air (mani) adalah suatu rukhsah (keringanan)
yang telah diberikan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pada permulaan
Islam, kemudian beliau menyuruh untuk mandi setelah itu.”

Metode Penyelesaian MukhtalifHadis
Jika terjadi ikhtilaf secara zahir antara dua hadis atau lebih, para ulama
menggunakan beberapa metode penyelesaiannya, sebagai berikut:
1. Jika hadis yang mukhtalif memungkinkan untuk dijama’ (dikompromikan),
maka harus dijama’serta wajib mengamalkan hadis-hadis tersebut.
2. Jika hadis yang mukhtaliftidak bisa dijama’, bisa diselesaikan dengan dua cara,
yaitu:

a. Jika diketahui bahwa salah satu hadis tersebut menjadi nasikh bagi hadis
yang bertentangan dengannya (mansukh), maka hadis yang menasakh lebih
diutamakan dari pada hadis yang mansukh.

b. Namun jika tidak diketahui dan tidak ada dalil adanya penasakhan hadis-
hadis mukhtalif tersebut, maka metode penyelesaiannya dengan cara tarjih.*°
Para ulama berbeda pendapat tentang jumlah tarjih tersebut. Ada yang

38 Usamah bin Abdullah Khayyat, Mukhtalaf al-Hadith. . ., 89.
3 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud. (Beirut: Mu’assasah al-Rayyan, 1998), bab al-iktisal hadis no. 185.
40 Dalal Muhammad Abu Salim, A/-Jam 'u baina Mukhtalif al-Hadith. .., 30
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menyebut cara tarjih secara global, ada pula yang mengungkapkan secara

terperinci. Di antara para ulama yang menyebutkan bentuk-bentuk tarjih dan

macamnya adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Abu Bakar bin Musa al-Hazimi al-Hamdani (w. 584 H) menyebutkan

dalam kitabnya “al-I’tibar fi al-Nasikh wa al-Mansukh min al-Athar’

tentang bentuk-bentuk tarjih sebanyak 50 macam.*!

Zainuddin al-‘Iraqi (w. 806 H) menyebutkan dalam kitabnya “a/-Taqyid

wa al-Idhah Sharh Muqgaddimah Ibn al-Salah” menyebutkan bentuk-

bentuk tarjih sebanyak 110 macam.*

Jalaluddin al-Suyuti (w. 911 H) dalam kitabnya *“ 7Tadrib al-Rawi fi sharh

Taqrib al-Nawawi® menyebutkan bentuk-bentuk tarjih sebanyak 7

macam.*? Bentuk-bentuk tersebut adalah sebagai berikut:

(a) Tarjih dengan melihat kondisi perawi

(b) Tarjih dengan melihat cara tahammul (mengambil hadis)

(¢) Tarjih dengan melihat cara periwayatan

(d) Tarjih dengan melihat waktu munculnya hadis (wurud al-hadith)

(e) Tarjih dengan melihat /afaz khabar

(f) Tarjih dengan melihat hukum

(g) Tarjih dengan sumber penunjang di lvar hadis (umur al-khariji)

Jamaluddin al-Qasimi (w. 1322 H) dalam kitabnya “Qawa’id al-Tahdith

min Funun Mustalah al-Hadith® menyebutkan bentuk-bentuk tarjih

sebanyak 4 macam.* Bentuk-bentuk tarjih tersebut yaitu:

(a) Tarjih dari segi sanadhadis (isnad)

(b) Tarjih dari segi matan hadis (lafaz hadis)

(¢) Tarjih dari segi madlulhadis (makna atau arti hadis)

(d) Tarjih dari segi sumber penunjang di luar hadis (umur al-khariji)

Usamah bin Abdullah Khayyat dalam kitabnya “Mukhtalif al-Hadis”

menyebutkan bentuk-bentuk tarj7h sebanyak 5 macam.* Bentuk-bentuk

tarjih yang dimaksud adalah:

(a) Tarjih dengan melihat kondisi perawi atau hal al-Rawi (dari segi
sanad dan yang berkaitan dengannya)

(b) Tarjih dengan melihat kondisi hadis yang diriwayatkan atau hal al-
marwi (dari segi matan dan yang berkaitan dengannya)

4! Ibn Hazim al-Hamdani, A/~ ’tibar. t.t: Da’irah al-Ma’arif al-‘Uthmaniyah, 1359 H.), 9.
42 Zainuddin al-A‘Iraqi, Al-Taqyid wa al-idah Sharh Muqaddimah Ibn al-Salah. (Halib: Matba‘ah al-
“Ilmiyah, 1931), 245.
43 Jalaluddin al-Suyuti, 7adrib al-Rawi..., 655.
4 Muhammad Jamaluddin al-Qasimi, Qawa’id al-Tahdith min Funun al-Mustalah al-Hadith. (t.t.: Dar
Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyah, 1961), 313.
45 Usamah bin Abdullah Khayyat, Mukhtalaf al-Hadith. .., 209.
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(¢) Tarjih dari segi waktu (al-zaman) dan yang berkaitan dengannya
(d) Tarjih dari segi tempat (a/-makan) dan yang berkaitan dengannya
(e) Tarjih dengan sumber penunjang di luar hadis (umur al-khariji)
3. Jika tidak bisa diselesaikan dengan metode diatas maka akhirnya tawaqquf
(ditangguhkan).*

Kesimpulan
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tidak ada ta’arud al-haqiqgi di dalam hadis Nabi. Kalaupun didapati ta’arud,
hanya sebatas zahiri saja.

2. Mukhtalif hadis berbeda dengan mushkil hadis ditinjau dari beberapa aspek.
Namun, perbedaan tersebut hanya sebatas antara yang khusus dan umum.
Mushkil hadis lebih umum dari mukhtalifhadis. Semua mukhtalifhadis adalah
mushkilhadis, akan tetapi tidak semua mushkil hadis adalah mukhtalifhadis.

3. Munculnya permasalahan mukhtalifhadis dalam rangka upaya penjagaan hadis
agar terhindar dari kerancuan dan kesalahpahaman pada hadis. Orang yang
pertama kali memunculkan permasalahan tersebut adalah imam al-Shafi’l
kemudian dilanjutkan oleh ulama setelahnya.

4. Banyak faktor yang menimbulkan ikAtilaf pada hadis diantaranya: adanya
makna umum dan khusus pada hadis, perbedaan konsisi dan situasi serta
perbedaan penyampaian hadis.

5. Metode penyelesaian hadis yang kontradiktif dengan cara jama’, nasakh, tarjih
dan tawaqquf.
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